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Abstrak

Artikel ini membahas implementasi sistem penerangan luar ruang berbasis tenaga surya berdaya
600Watt di Ruang Terbuka Hijau (RTH) Desa Tepus, Gunung Kidul. Integrasi teknologi Internet of Things
(1oT) memungkinkan monitoring sistem secara jarak jauh sehingga lebih efisien dan responsif terhadap
kondisi operasional di lapangan. Sistem dirancang menggunakan panel surya, baterai berkapasitas besar,
serta kontrol berbasis sensor cahaya dan waktu untuk menghasilkan pencahayaan yang optimal, stabil,
dan tahan lama. Selain itu, sistem ini juga mempertimbangkan aspek keberlanjutan lingkungan dengan
memanfaatkan energi terbarukan yang ramah lingkungan. Analisis kebutuhan dilakukan melalui
observasi lapangan dan wawancara dengan masyarakat guna memahami kondisi eksisting serta
kebutuhan penerangan secara spesifik. Hasil perencanaan dan implementasi menunjukkan bahwa sistem
otomatis lebih unggul dibandingkan sistem manual dalam distribusi cahaya, efisiensi energi, serta umur
operasional perangkat. Lampu mampu beroperasi selama 11-12 jam pada malam hari dengan performa
yang konsisten. Biaya implementasi modul sebesar Rp 253.000, jauh lebih rendah dibandingkan sistem
konvensional sebesar Rp 2.036.000. Meskipun investasi awal relatif tinggi, sistem ini memberikan
manfaat jangka panjang, mengurangi ketergantungan terhadap listrik konvensional, serta menjadi solusi
penerangan publik yang andal dan berkelanjutan untuk wilayah pedesaan.
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PENDAHULUAN

Kebutuhan akan energi bersih dan berkelanjutan menjadi semakin mendesak
seiring meningkatnya konsumsi energi global dan dampak lingkungan dari
penggunaan bahan bakar fosil. Energi terbarukan, khususnya tenaga surya, muncul
sebagai solusi yang menjanjikan karena ketersediaannya yang melimpah, bebas emisi

karbon, dan biaya operasional yang rendah (Silalahi et al., 2021; Saputra & Soesanti,
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2021). Di Indonesia, potensi tenaga surya sangat besar, dengan rata-rata intensitas
penyinaran mencapai 4-5 kWh/m? per hari, namun pemanfaatannya masih tergolong
rendah dibandingkan kapasitas teknis yang tersedia (Maidasari et al., 2023). Beberapa
studi menyebutkan bahwa peningkatan investasi dan teknologi efisien dalam sistem
tenaga surya dapat menjadi pendorong utama dalam transisi energi nasional (Yusuf &
Rahman, 2024; Reyseliani & Purwanto, 2021).

Meskipun tingkat elektrifikasi nasional telah mencapai 98,9%, masih terdapat
wilayah-wilayah terpencil yang belum terjangkau oleh jaringan listrik Perusahaan
Listrik Negara (PLN), seperti beberapa daerah di Kabupaten Gunung Kidul, Daerah
Istimewa Yogyakarta (Maidasari et al, 2023). Ketergantungan pada listrik
konvensional menyulitkan pengembangan infrastruktur dasar, termasuk penerangan
jalan, yang berperan penting dalam mendukung aktivitas masyarakat dan keamanan
lingkungan. Dalam konteks ini, sistem penerangan berbasis tenaga surya dapat
menjadi alternatif yang efektif dan berkelanjutan untuk meningkatkan akses energi di
daerah-daerah tersebut (Simanjuntak et al., 2024). Studi lain juga menunjukkan bahwa
teknologi tenaga surya dapat diimplementasikan dengan baik di kawasan non-PLN
melalui pendekatan mikro-grid dan sistem off-grid (Hais et al., 2024).

Berbagai studi dan implementasi telah menunjukkan keberhasilan penggunaan
panel surya untuk keperluan penerangan, baik di rumah tangga maupun fasilitas
umum. Program “Lampu Tenaga Surya Hemat Energi (LTSHE)” yang digagas
pemerintah Indonesia sejak tahun 2017 telah memberikan akses listrik ke lebih dari
200.000 rumah di daerah terpencil (Silalahi et al., 2021). Selain itu, instalasi panel
surya untuk penerangan jalan umum (PJU) juga semakin berkembang, seperti yang
diterapkan di beberapa kota besar dan kawasan wisata, yang tidak hanya mengurangi
beban jaringan listrik nasional, tetapi juga menekan biaya operasional dalam jangka
panjang (Dimitrakis et al., 2025; Saputri et al., 2023). Keandalan sistem tenaga surya
untuk pencahayaan juga telah dibuktikan dalam berbagai simulasi teknis dengan
perangkat lunak seperti PVSyst (Simanjuntak et al., 2024) serta penerapannya pada
sistem monitoring berbasis Internet of Things (IoT) (Saputra & Prasetyo, 2023).

Efisiensi sistem menjadi kunci utama dalam penerapan panel surya untuk
penerangan, terutama ketika daya yang tersedia terbatas, seperti pada sistem 600
Watt. Dalam konteks penerangan jalan di ruang terbuka hijau, seperti di Desa Tepus,

Gunung Kidul, penting untuk merancang sistem panel surya yang tidak hanya mampu
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mencukupi kebutuhan energi, tetapi juga mengoptimalkan penggunaan daya dengan

teknologi hemat energi seperti lampu LED dan sistem kontrol otomatis berbasis sensor
cahaya dan waktu (Anggara et al.,, 2024; Saputri et al., 2023). Penggunaan teknologi
kontrol pintar memungkinkan penyesuaian intensitas cahaya secara dinamis sesuai
kondisi lingkungan, yang dapat meningkatkan efisiensi dan memperpanjang umur
baterai sistem (Dimitrakis et al, 2025). Pendekatan ini tidak hanya mendukung
konservasi energi, tetapi juga sejalan dengan inisiatif pembangunan desa mandiri
energi berbasis komunitas.

Implementasi sistem penerangan jalan berbasis tenaga surya di Indonesia juga
didukung oleh berbagai inisiatif dan produk dari sektor swasta. Misalnya, PT Surya
Energi Indotama menyediakan produk PJU tenaga surya yang dapat beroperasi selama
24 jam tanpa terhubung ke jaringan PLN, menggunakan lampu LED dan baterai
penyimpanan yang efisien (Surya Energi Indotama, 2025). Selain itu, GECO
menawarkan sistem lampu jalan tenaga surya dengan desain terintegrasi yang
memudahkan instalasi dan perawatan (GECO, 2025). Studi dari prosiding juga
menunjukkan bahwa penerapan PJU berbasis tenaga surya dapat secara signifikan
mengurangi emisi karbon dan meningkatkan efisiensi energi di lingkungan perkotaan
(Tharo et al., 2024; Mustaqim et al., 2024). Inisiatif-inisiatif ini menunjukkan bahwa
kolaborasi antara pemerintah, akademisi, dan sektor swasta dapat mempercepat

adopsi teknologi penerangan jalan berbasis tenaga surya di Indonesia.

METODE
Sebagai langkah awal dalam perancangan sistem penerangan berbasis tenaga
surya di Rest Area Ruang Terbuka Hijau (RTH) Cingkrang, dilakukan observasi
lapangan untuk menilai kondisi eksisting pencahayaan serta mengidentifikasi
permasalahan yang dihadapi masyarakat, khususnya terkait minimnya penerangan
pada malam hari. Observasi ini mencakup pemetaan area, pengukuran intensitas
cahaya, dan pencatatan kondisi fisik lingkungan. Selain itu, dilakukan pula wawancara
dengan tokoh masyarakat dan pemangku kepentingan guna memperoleh gambaran
menyeluruh mengenai kebutuhan pencahayaan serta tingkat penerimaan terhadap
pemanfaatan energi terbarukan di wilayah tersebut.
Data hasil observasi dan wawancara menjadi dasar dalam perancangan sistem
penerangan tenaga surya yang optimal, mencakup penentuan titik pemasangan lampu

dan pemilihan spesifikasi teknis yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik
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lokasi. Rancangan ini mempertimbangkan aspek kenyamanan, efisiensi energi, serta
keamanan bagi pengunjung. Gambar 1 menunjukkan penempatan titik lampu
berdasarkan tampilan citra satelit, sebagai acuan awal sebelum mempertimbangkan
Master Plan serta keberadaan bangunan eksisting. Rancangan tersebut juga
mencerminkan rencana pengembangan jangka panjang RTH Cingkrang, yang
dikembangkan melalui kolaborasi antara program studi Arsitektur dan Teknik Elektro.

Berdasarkan hasil survei lebih lanjut, diperoleh informasi bahwa RTH Cingkrang
terbagi menjadi tiga zona utama: panggung, taman, dan area parkir, dengan masing-
masing zona memiliki luas sekitar 50 m?. Berdasarkan analisis kebutuhan
pencahayaan, kondisi lingkungan, serta keterbatasan anggaran, ditetapkan enam titik
penerangan dengan distribusi merata dengan masing-masing zona memperoleh dua
titik lampu. Strategi ini diharapkan mampu mendistribusikan pencahayaan secara
efektif di seluruh area RTH, serta meningkatkan kenyamanan dan keamanan

pengunjung pada malam hari.
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Gambar 1. Lokasi Lampu Penerangan Tenaga Surya
di RTH Cingkrang

Gambar 2. Desain Peletakan Lampu Penerangan
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Gambar 2 adalah site plan yang merupakan representasi visual dari keseluruhan

kawasan Rest Area Ruang Terbuka Hijau (RTH) Cingkrang, yang telah diidentifikasi
dalam tahap observasi sebagai lokasi dengan potensi penerapan sistem penerangan
tenaga surya. Berdasarkan hasil survei lapangan, kawasan ini terbagi menjadi tiga zona
utama, yaitu area panggung (di sisi kiri pada gambar), area taman (di bagian tengah
pada gambar), serta area parkir (di sisi kanan bawah). Pembagian ini menjadi dasar
dalam merancang distribusi sistem pencahayaan, agar setiap zona mendapatkan
penerangan yang sesuai dengan fungsi dan karakteristiknya. Hasil pemetaan ini
memberikan pemahaman spasial yang penting dalam menentukan titik optimal
pemasangan lampu tenaga surya.

Area panggung, yang didesain dengan bentuk setengah lingkaran, berfungsi
sebagai ruang publik untuk kegiatan komunitas dan pertunjukan. Zona ini
membutuhkan pencahayaan yang bersifat menyebar (difus) agar seluruh area dapat
terlihat dengan jelas tanpa menyebabkan silau. Sementara itu, area taman yang
ditandai dengan keberadaan elemen vegetasi dan furnitur publik seperti bangku,
memerlukan pencahayaan ambient yang menciptakan suasana nyaman namun tetap
aman untuk aktivitas malam. Di sisi lain, area parkir yang memiliki tata letak beraturan
untuk kendaraan menjadi titik krusial dalam hal pencahayaan, karena berhubungan
langsung dengan keamanan dan visibilitas pengguna. Oleh karena itu, desain
pencahayaan di area ini difokuskan pada intensitas cahaya yang cukup tinggi dan
terarah ke permukaan parkir. Pemetaan ini kemudian diterjemahkan ke dalam rencana
teknis berupa penempatan enam titik lampu tenaga surya, dengan distribusi merata
yakni masing-masing zona mendapatkan dua titik penerangan. Gambar 2
menggambarkan rancangan awal peletakan titik lampu yang direncanakan bersama
tim lintas disiplin dari arsitektur dan teknik elektro. Sementara itu, Gambar 1 yang
didasarkan pada citra satelit digunakan sebagai referensi awal untuk melihat kondisi
eksisting tanpa elemen bangunan, sehingga memudahkan dalam analisis teknis awal
sebelum disesuaikan dengan master plan. Dengan pemahaman menyeluruh terhadap
tata letak dan fungsi ruang, sistem penerangan tenaga surya yang dirancang
diharapkan mampu memberikan pencahayaan yang efisien, hemat energi, serta
mendukung kenyamanan dan keamanan pengunjung pada malam hari.

Sistem efisien yang diusulkan dalam proyek ini dirancang berdasarkan hasil

analisis kebutuhan riil di lapangan, dengan mempertimbangkan efisiensi energi,
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distribusi pencahayaan, dan kemudahan perawatan. Sistem ini menggunakan panel
surya berkapasitas 600 Watt yang terhubung dengan lampu LED hemat energi serta
dilengkapi sensor cahaya (LDR) dan pengatur waktu otomatis (digital timer). Dengan
penggunaan sensor otomatis, lampu akan menyala hanya saat dibutuhkan, misalnya
saat malam hari atau saat pencahayaan alami tidak mencukupi sehingga mampu
menghemat energi, memperpanjang masa pakai baterai, dan mengurangi beban
operasional. Meski biaya awal instalasi sistem otomatis ini relatif lebih tinggi karena
memerlukan komponen tambahan seperti kontroler pintar dan sistem pengatur beban,
keuntungan jangka panjang dari segi efisiensi energi dan rendahnya biaya perawatan
menjadikannya pilihan yang lebih berkelanjutan.

Sebaliknya, sistem manual penerangan berbasis tenaga surya yang masih banyak
diterapkan di beberapa daerah umumnya menggunakan saklar konvensional tanpa
sensor atau kontrol otomatis. Sistem ini memiliki keunggulan pada aspek biaya awal
yang lebih rendah, karena hanya memerlukan panel surya, lampu, dan baterai, tanpa
tambahan teknologi pengendali. Namun, sistem manual ini cenderung tidak efisien
karena lampu sering kali dibiarkan menyala sepanjang malam tanpa pengaturan
intensitas atau waktu nyala yang tepat. Selain pemborosan energi, sistem ini juga
berisiko mengalami penurunan performa lebih cepat akibat pengisian atau
pengosongan baterai yang tidak terkontrol. Dalam jangka panjang, biaya penggantian
komponen seperti baterai dan lampu akan lebih sering terjadi dibanding sistem
otomatis. Oleh karena itu, meskipun sistem efisien memerlukan investasi awal yang
lebih besar, keunggulannya dalam penghematan energi dan keandalan operasional
menjadikannya solusi yang lebih ideal, khususnya untuk ruang publik seperti RTH
Cingkrang yang membutuhkan sistem pencahayaan berkelanjutan dan minim
perawatan.

Pada sistem manual yang digunakan sebagai pembanding dalam studi ini
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 3, konfigurasi komponen terdiri atas panel
surya 100 Watt peak (Wp), dua unit baterai aki 12V 12Ah, solar charge controller 104,
kabel NYMHY, lampu LED 100 Watt, serta panel box yang menampung semua
sambungan kelistrikan. Sistem ini juga dilengkapi dengan sensor cahaya tipe photocell
sederhana, inverter 150 Watt, dan beberapa komponen pendukung seperti fuse kotak,

klem, bracket baja ringan, dan stop kontak. Total estimasi biaya untuk satu unit sistem
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penerangan ini adalah sebesar Rp 2.036.601, sudah termasuk margin 10% sebagai

antisipasi fluktuasi harga atau biaya pengemasan dan distribusi.

Solar Charge Controller
(10A 12 V)

Solar Panel

(100 wp)

—— 1

Baterai
(12 Ah 12 V)

150 W
Pure Sine Wave

=0

L Lampu 100 watt

Gambar 3. Rangkaian Sistem Penerangan Lampu 600Watt
Panel Surya

Kabel
= Positif

= Negatif

Tabel 1. RAB Pembuatan Sistem Lampu Penerangan Panel Surya Konvensional

Harga

No Nama Barang Satuan +10% Harga total
satuan
1  Panel surya 100 WP + 1 Rp 600.000 Rp 660.000 Rp 660.000
packing kayu
2 Bateraiaki12V,12 Ah 2 Rp 294.000 Rp 323.400 Rp 646.800
3 solar charge controller 10A 1 Rp 30.500 Rp 33.550 Rp 33.550
4  Kabel NYMHY 10 Rp 5.000 Rp 5.500 Rp 55.000
5 LED 100 watt 1 Rp 45.000 Rp 49.500 Rp 49.500
6  Panel box 1 Rp 175.000 Rp 192.500 Rp 192.500
7  Sensor cahaya photocell 1 Rp 25.000 Rp 27.500 Rp 27.500
8 Inverter 150 watt 1 Rp 157.100 Rp 172.810 Rp 172.810
9  Stop kontak 1 Rp 40.000 Rp 44.000 Rp 44.000
10 Klem 1 Rp 20.000 - Rp 20.000
11 Fuse kotak 1 Rp 10.000 - Rp 10.000
12 Backet baja ringan 1 Rp 120.000 Rp 120.000 Rp 120.000
Total Rp 2.036.601

Meski biaya awal sistem manual ini tergolong rendah, efisiensinya masih terbatas
karena komponen pengendali seperti photocell yang digunakan hanya mampu

mengatur nyala lampu berdasarkan intensitas cahaya lingkungan secara pasif, tanpa
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adanya sistem pengatur waktu atau manajemen beban pintar. Hal ini membuat lampu
berpotensi menyala lebih lama dari yang dibutuhkan, terutama jika tidak dipadukan
dengan sistem kontrol tambahan. Selain itu, penggunaan inverter dalam sistem
berdaya rendah menambah kompleksitas dan menimbulkan potensi rugi-rugi daya
konversi dari DC ke AC, yang sebenarnya dapat dihindari dengan penggunaan langsung
perangkat DC. Oleh karena itu, meskipun dari segi biaya investasi awal sistem manual
ini lebih ekonomis, namun dari sisi efisiensi energi, umur komponen, dan
keberlanjutan operasional, sistem efisien berbasis otomatis tetap menjadi pilihan yang
lebih unggul untuk aplikasi jangka panjang di ruang terbuka publik seperti RTH
Cingkrang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Implementasi Teknis

Sistem penerangan berbasis tenaga surya dengan kapasitas 600 Watt dirancang
untuk mendukung kebutuhan pencahayaan di ruang terbuka secara efisien. Lampu ini
menggunakan 128 unit elemen LED yang mampu menghasilkan pencahayaan secara
merata dengan cakupan area yang luas. Dimensi lampu sebesar 380 x 140 mm
menunjukkan desain yang sederhana namun tetap optimal dari segi distribusi cahaya.
Panel surya yang digunakan memiliki ukuran 350 x 235 mm, berfungsi sebagai sumber

utama pengisian daya baterai.
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Gambar 4. Hasil Tiang Panel Surya

Panel tersebut diperkirakan memiliki efisiensi tinggi sehingga mampu mengisi
daya secara optimal meskipun dalam kondisi sinar matahari tidak maksimal. Panel dan

modul lampu diletakkan di atas tiang setinggi 5 meter sebagaimana ditunjukkan pada
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Gambar 4. Tiang tersebut memiliki diameter bagian bawah selebar 3 inci dan diameter

bagian atas sebesar 2 inci. Lengan tiang memiliki panjang 1,5 m dan dudukan tiang
setinggi 30 cm. Sistem ini dilengkapi dengan baterai lithium berkapasitas 60.000 mAh
(60 Ah) dengan tegangan 3,2 Volt, yang memungkinkan durasi pencahayaan berkisar
antara 20 hingga 36 jam tergantung pada intensitas cahaya yang digunakan dan
kondisi cuaca. Spesifikasi ini menunjukkan kemampuan lampu untuk tetap menyala
secara kontinyu meskipun dalam dua malam berturut-turut tanpa paparan sinar
matahari penuh. Efisiensi energi diperoleh dari sistem kontrol cerdas (smart control)
yang mengatur pola nyala lampu berdasarkan waktu dan kondisi lingkungan, serta
sensor pintar (smart sensor) yang mendeteksi tingkat pencahayaan di sekitarnya untuk
mengaktifkan atau menonaktifkan sistem secara otomatis. Dalam beberapa
konfigurasi, sistem ini juga mendukung mode pengurangan intensitas (dimming) saat
tidak ada aktivitas, dan akan meningkatkan kecerahan saat terdeteksi gerakan, guna
menghemat energi lebih lanjut.

Dibandingkan dengan sistem manual, sistem otomatis ini menawarkan berbagai
keunggulan dari segi efisiensi energi, keandalan operasional, dan umur komponen
yang lebih panjang. Sistem manual umumnya hanya mengandalkan pengendalian
berbasis saklar atau sensor cahaya sederhana, tanpa adanya pengaturan beban yang
adaptif. Selain itu, sistem otomatis mampu melindungi baterai dari kondisi
overcharging maupun over-discharging, yang menjadi salah satu penyebab umum
kerusakan dini pada sistem manual terutama baterai (Alpaca, 2023). Oleh karena itu,
penerapan sistem pencahayaan berbasis tenaga surya dengan pengendali cerdas ini
menjadi alternatif yang lebih tepat untuk mendukung program penerangan
berkelanjutan di ruang terbuka publik, termasuk pada kawasan seperti Ruang Terbuka

Hijau (RTH) Desa Tepus, Gunung Kidul.
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Gambar 5. Panel Surya, Modul Controler, Lampu LED 600Wa
Tenaga Surya



360 Wisudawan et al,, (2026). Kajian implementasi penerangan 600Watt berbasis tenaga ...

Gambar 5 menunjukkan Modul penerangan tenaga surya memiliki beberapa
keunggulan dibandingkan dengan sistem yang dirakit secara manual. Modul ini sudah
dirancang sebagai satu kesatuan, mencakup lampu LED 600 W, panel surya, baterai
berkapasitas 30,000 mAh, serta sistem kontrol otomatis, termasuk sensor cahaya dan
remote control. Keuntungan utama dari penggunaan modul ini adalah efisiensi biaya,
karena harga produk jadi biasanya lebih murah dibandingkan pembelian dan
perakitan komponen secara terpisah. Selain itu, risiko kesalahan pemasangan juga
berkurang karena sistem ini sudah dirancang dengan optimal. Waktu pemasangan
lebih cepat dan lebih praktis, cukup dengan memasangnya di tiang tanpa perlu
perhitungan teknis yang rumit terkait kapasitas panel surya, baterai, atau inverter.
Dengan fitur IP67, lampu ini juga lebih tahan terhadap kondisi cuaca ekstrem, sehingga
lebih awet dibandingkan sistem yang dirakit sendiri. Dari segi konsumsi daya, klaim
pencahayaan 12-24 jam menunjukkan bahwa sistem sudah memiliki efisiensi yang
baik dalam menyimpan dan menggunakan energi. Oleh karena itu, memilih modul
penerangan tenaga surya yang sudah jadi lebih direkomendasikan untuk efisiensi

biaya, keandalan, dan kemudahan pemasangan.

Gambar 6. Implementasi Modul Lampu 600Watt Tenaga Surya di RTH

Berdasarkan Gambar 6, kondisi pada saat lampu padam di siang hari (Kiri dan
kanan) dan saat lampu menyala di malam hari (tengah). Hasil pengujian lampu menyala
di mulai sekitar pukul 18.00 WIB dan padam sekitar pukul 05.30 WIB sehingga durasi
nyala lampu efektif sekitar 11 hingga 12 jam. Durasi ini masih termasuk dalam batasan

durasi operasional sistem lampu. Pengujian dilakukan selama kurang lebih satu pekan.
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Selama pengujian, kondisi cuaca mendung menyebabkan pengisian daya tidak optimal

sehingga durasi nyala lampu kurang dari standar yang ditetapkan.

2. Integrasi Penerapan IoT
Sebagai pengembangan dari sistem yang telah diterapkan di RTH Tepus, desain

lanjutan berikut dapat diadopsi untuk meningkatkan kemudahan dalam pemantauan

sistem. Berikut usulan teknis yang meliputi arsitektur sistem beserta fungsinya.

a. Arsitektur Sistem, meliputi ESP32 sebagai sistem kontrol, sensor INA219 untuk
monitoring tegangan dan arus, dan DHT22 untuk pemantauan suhu lingkungan.
Selain itu, sistem komunikasi yang digunakan dapat menggunakan jaringan
seluler GSM seperti SIM 800L. Data-data pengukuran dapat disimpan pada
platform berbasis cloud seperti Thingspeak untuk data historis dan Blynk untuk
kontrol via mobile.

b.  Fungsi utama IoT yang digunakan pada sistem penerangan ini adalah sebagai
pemantauan status baterai dan panel surya, notifikasi dini bila terjadi penurunan
performa baterai atau kerusakan lampu. Data-data durasi nyala lampu dan
kondisi suhu juga dapat dipantau secara real-time dan historis melalui dashboard

aplikasi mobile.
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Gambar 7 menunjukkan Arsitektur pada Integrasi sistem [oT pada modul lampu
600 W berbasis tenaga surya, dilakukan untuk mempermudah pemantauan kondisi
lampu dan komponen penting yang ada di dalamnya seperti baterai dan lampu. Hasil
pemantauan kondisi sistem penerangan berupa tegangan, arus, dan suhu digunakan
sebagai dasar dalam menentukan apakah lampu dalam kondisi normal atau rusak. Hal
ini dapat memudahkan petugas yang ada di kelurahan untuk segera mengganti

perangkat apabila terjadi kerusakan.

KESIMPULAN

Penerapan sistem penerangan berbasis tenaga surya dengan kapasitas 600 Watt
di Ruang Terbuka Hijau (RTH) Desa Tepus, Gunung Kidul, menunjukkan potensi yang
tinggi dalam mendukung kebutuhan pencahayaan luar ruang secara efisien. Melalui
tahapan observasi lapangan, wawancara dengan pemangku kepentingan, serta analisis
kebutuhan pencahayaan, dirancang sistem pencahayaan dengan distribusi enam titik
lampu yang mampu menerangi seluruh area RTH secara merata. Dibandingkan dengan
sistem manual yang masih mengandalkan kontrol konvensional, sistem otomatis ini
menawarkan keunggulan dari sisi efisiensi energi, umur baterai, kemudahan
pengoperasian, dan perawatan atau maintenance. Penerapan IoT dapat memberikan
kemudahan dalam pemantauan kondisi lampu dan baterai. Meskipun biaya awal
sistem efisien relatif lebih tinggi, manfaat jangka panjangnya jauh lebih besar dalam
hal penghematan energi dan kemudahan operasional. Dengan penerapan sistem ini,
diharapkan masyarakat dapat menikmati fasilitas publik yang lebih aman, nyaman,
serta menjadi bagian dari transisi menuju penggunaan energi bersih di tingkat desa.
Saran yang dapat diberikan pada hasil pelaksanaan pengabdian masyarakat ini adalah
perlunya pengujian dalam jangka waktu kurang lebih satu pekan untuk memastikan

modul lampu yang digunakan dalam kondisi normal.
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